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ABSTRACT

Banana plants are annual horticultural crops that have production capability without depending on the
season and are widely cultivated in the tropic or subtropic areas. Tissue culture can produce good-quality
banana seedlings in large quantities. To stimulate their metabolic systems, Banana plantlets from tissue
culture require appropriate growing media and growth regulators such as auxin. The research aims to
examine the effect of IAA auxin hormone concentration, the composition of sand: compost: husk charcoal
and its interactions on the growth of raja bulu banana plantlets. The research was conducted in July -
September 2019 at the Plant Physiology and Breeding Laboratory, Faculty of Animal and Agricultural
Sciences, Diponegoro University, Semarang. The study used a complete randomized factorial design 4x2
with 5 replications. The first factor was IAA concentration (K) consists of 4 levels, KO: 0 ppm, K1: 30 ppm,
K2: 60 ppm, and K3: 90 ppm. The second factor was the composition of growing media (M), Mo: sand:
compost: husk charcoal (1: 1: 1) and M1: sand: compost: husk charcoal (1: 1: 2). Data were analyzed by F
test and proceeded by DMRT test at the level of 5%. The results showed that IAA significantly affected stem
diameter, number of leaves, chlorophyll content and nitrate reductase activity of banana seedlings. The
treatment of growing media significantly affected plant height and number of leaves. Concentration of 30
ppm IAA at all growing media increased significantly on stem diameter, number of leaves, chlorophyll

content and nitrate reductase activity.
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PENDAHULUAN

Tanaman pisang (Musa paradisiaca L.)
merupakan tanaman buah yang dibudidayakan
oleh masyarakat di daerah tropis dan subtropis,
termasuk tanaman hortikultura tahunan yang
mampu berproduksi tanpa tergantung musim.
Pisang mengandung vitamin, mineral, dan serat.

Buah pisang raja bulu dapat dimakan langsung

atau dapat dijadikan untuk bahan makanan
olahan (Yusnita et al., 2015). Produksi pisang di
Indonesia dari tahun 2008 - 2017 cenderung
mengalami peningkatan. Pada tahun 2016
produksi pisang sudah mencapai 7.007.125 ton,
sedangkan pada tahun 2017 mengalami
peningkatan hingga mencapai 7.162.685 ton
(BPS 2018).
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Peningkatan produksi pisang tersebut
juga harus diiringi dengan penyediaan bibit
pisang yang cukup. Budidaya pisang dalam skala
besar membutuhkan bibit yang seragam,
memiliki mutu yang baik secara genetik maupun
morfologis agar diperoleh hasil yang maksimal
(Rainiyati et al., 2009). Teknik yang dapat
digunakan dalam penyediaan bibit yang
berkualitas baik dalam jumlah banyak dapat
dilakukan dengan kultur jaringan. Keunggulan
bibit pisang hasil kultur jaringan dibandingkan
dengan bibit anakan atau melalui bonggol yaitu
pertumbuhannya yang seragam, dapat
diproduksi dalam jumlah banyak dan lebih terjaga
kebersihannya (Marlina dan Runandi, 2007).

Tahap akhir proses kultur jaringan yang
dilakukan adalah aklimatisasi planlet dari dalam
botol kultur ke lingkungan luar. Aklimatisasi
dilakukan dengan memindahkan planlet dari
dalam botol kultur ke media aklimatisasi (Syahid
dan Kiristina, 2008). Salah satu kendala pada
tahap aklimatisasi yaitu bibit sering mengalami
kematian. Kematian planlet biasanya diakibatkan
kondisi lingkungan yang baru dan akar planlet
yang masih sedikit serta fungsi jaringannya yang
belum bekerja dengan baik. Peningkatan
pertumbuhan akar dapat dirangsang dengan
pemberian media tumbuh yang sesuai dan
penambahan zat pengatur tumbuh seperti auksin
(Nikmah et al., 2017). Auksin merangsang
pembelahan, pembesaran, diferensiasi sel, dan
pembesaran protoplasma pada pertumbuhan

vegetatif tanaman (Widyawati, 2010).
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Penggunaan media tanam campuran
pasir, kompos, dan arang sekam sering
digunakan untuk tahap aklimatisasi. Media pasir
tidak memiliki kandungan unsur hara, tetapi
memiliki porositas yang tinggi sehingga baik jika
dicampur dengan kompos. Penambahan kompos
dapat membantu meningkatkan kualitas fisik,
biologi dan kimia tanah untuk membantu
perkembangan akar tanaman dan kelancaran
pergerakan air (Zulkarnain et al., 2013). Media
tanam arang sekam memiliki sifat ringan dan
memiliki porositas tinggi (Tarigan et al., 2015).
Campuran media tanam pasir kompos dan arang
sekam mengandung nutrisi yang dapat diserap
oleh akar tanaman. Penelitian bertujuan untuk
mengkaji pengaruh konsentrasi hormon auksin
IAA, komposisi media tanam (pasir : kompos :
arang sekam), serta interaksi antara keduanya
terhadap pertumbuhan planlet pisang raja bulu.
MATERI DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Greenhouse,
Laboratorium Fisiologi dan Pemuliaan Tanaman,
Universitas Diponegoro, Semarang. Lokasi
penelitian terletak pada ketinggian sekitar 250
meter di atas permukaan laut (mdpl); suhu harian
rata-rata 25,6°C. Curah hujan berkisar sekitar
2608 mm/tahun. Bulan terkering dicapai pada
bulan Agustus yaitu sekitar 61 mm dan bulan
basah pada bulan Januari (BMKG Jateng 2017).
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli -
September 2019.

Bahan yang digunakan dalam penelitian
adalah planlet pisang raja bulu (Musa paradisiaca

L.), pasir, kompos, arang sekam, auksin IAA,
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fungisida dithane M-45, pupuk growmore 32-10-
10, alkohol 70%, aquades dan air. Alat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul,
timbangan, gelas beker, erlenmeyer, mikropipet,
oven, ruang asam, destilator, alat ftitrasi,
spektrofotometer, tanur dan flame fotometer
untuk analisis tanah, leaf area meter untuk
mengukur luas daun, polybag ukuran 15 x 20,
kompot (keranjang buah), ember, fungisida
Dithane M-45, gelas ukur, penggaris, jangka,
hand sprayer, kamera serta alat tulis.

Penelitian ini dilakukan menggunakan
percobaan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
faktorial 4 x 2 dengan 5 kali ulangan yang terdiri
dari 40 unit percobaan dan 1 unit percobaan
terdiri dari 1 tanaman. Faktor pertama adalah
pemberian konsentrasi IAA (K) dengan 4 taraf,
yaitu KO : 0 ppm, K1 : 30 ppm, K2 : 60 ppm, K3 :
90 ppm. Faktor kedua komposisi media tanam
(M) yaitu MO : pasir, kompos, arang sekam (1:1:1)
dan M1 : pasir : kompos :arang sekam (1:1:2).

Penelitian dilakukan dalam beberapa
tahap, yaitu persiapan planlet tanaman pisang
raja bulu. Planlet tanaman pisang raja bulu
diperoleh dari Kebun Benih Hortikultura Salaman,
Magelang, yang diseleksi dengan cara memilih
planlet yang sehat dan berukuran seragam yaitu
planlet dengan panjang minimal 7 cm dan jumlah
daun minimal 2 helai. Media tanam yang terdiri
dari pasir, kompos, arang sekam dimasukkan ke

dalam kompot dan polybag ukuran 15 x 20 cm.
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Planlet dikeluarkan dalam botol, dicuci hingga
bersih kemudian direndam dalam larutan
fungisida Dithane M-45 6 g/L selama 5 menit
selanjutnya ditiriskan pada wadah. Penanaman,
planlet pisang raja bulu ditanam dalam kompot
yang diisi media tanam sesuai perlakuan,
penyiraman dilakukan setiap seminggu sekali.
Bibit dipindah setelah 1 bulan ditanam di kompot
ke polybag berukuran 15 x 20 cm yang sudah diisi
media tanam sesuai perlakuan. Setiap polybag
ditanami 1 planlet pisang raja bulu.
Pemeliharaan, bibit di dalam polybag disiram
seminggu 2 Kkali, pemberian pupuk growmore
NPK (32-10-10) 0,002g/10ml dan pemberian
auksin IAA per tanaman diberikan seminggu
sekali dimulai 2 minggu setelah pindah tanam ke
polybag sampai minggu terakhir pengamatan.

Pemberian perlakuan auksin |AA
dilakukan dengan pembuatan larutan IAAdengan
konsentrasi 30 ppm, 60 ppm dan 90 ppm,
disemprotkan pada tunas planlet sebanyak 5 ml
diaplikasikan 2 — 9 minggu setelah pindah tanam
ke polybag sesuai perlakuan. Parameter
pengamatan adalah tinggi tanaman (cm),
diameter batang (cm) dan jumlah daun (cm)
diukur setiap minggu, sedangkan kadar klorofil
(mg/g) dan aktivitas nitrat reduktase (u mol/g/jam)
dilakukan pada saat terakhir pengamatan. Data
dianalisis menggunakan uji F dan dilanjutkan uiji
jarak berganda Duncan (Duncan Multiple Range
Test) pada taraf 5%.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman

Tabel 1. Tinggi Tanaman Planlet Pisang Raja Bulu (Musa paradisiaca L.) pada Berbagai Konsentrasi Auksin

IAA dan Komposisi Media Tanam

Konsentrasi IAA Pasir : Kompos : Arang Sekam Rata-rata
1:1:1 (M) 1:1:2 (M,)
(cm)
0 ppm (K) 21,48 24,21 22,84
30 ppm (K) 22,86 24,73 23,79
60 ppm (K.) 20,33 23,98 22,15
90 ppm (K.) 23,15 22,44 22,79
Rata-rata 21,95b 23,84a

Superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05)

Hasil analisis uji F menunjukkan bahwa
pada perlakuan pemberian hormon auksin IAA
tidak berpengaruh terhadap tinggi tanaman
(Tabel 1.). Hal tersebut disebabkan karena auksin
endogen yang sudah ada dalam tanaman
tersebut, sudah mampu meningkatkan tinggi
tanaman setiap minggunya (gambar 1). Sesuai
(2015) yang

menyatakan bahwa faktor dari tanaman akan

pendapat Sitanggang et al.
mempengaruhi laju serapan zat pengatur tumbuh
oleh tanaman. Rerata tinggi planlet pisang raja
bulu pada perlakuan konsentrasi auksin IAA yaitu
22,15-22,84 cm. Hasil tersebut lebih rendah
dibandingkan dengan penelitian Yusnita et al.
(2015) menyatakan bahwa rerata tinggi tanaman
pisang umur 12 mst sebesar 34,93 cm.

Hasil analisis uji F menunjukkan bahwa
perlakuan media tanam memberikan pengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman pisang (Tabel 1.).

Perlakuan media tanam M1: pasir: kompos:

arang sekam (1:1:2) tinggi

tanaman secara signifikan dibandingkan dengan

meningkatkan

MO: pasir, kompos dan arang sekam (1:1:1).
Adanya peningkatan komposisi arang sekam
pada media tanam dapat meningkatkan tinggi

tanaman pisang karena bersifat mengikat air.

Arang sekam diketahui mempunyai sifat
mengikat air. Air dapat membantu proses
metabolisme  tumbuhan  untuk  memacu
pertumbuhannya. Hal ini sesuai dengan

pendapat Fathonah dan Sugiyarto (2009) yang
mengatakan bahwa tinggi tanaman merupakan
hal yang sangat sensitif terhadap ketersediaan

air dalam tanah.
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Diameter Batang
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Tabel 2. Diameter Batang Planlet Pisang Raja Bulu (Musa paradisiaca L.) pada Berbagai Konsentrasi

Auksin IAA dan Komposisi Media Tanam

Konsentrasi IAA Pasir : Kompos : Arang Sekam Rata-rata
1:1:1 (M) 1:1:2 (M,)
(cm)
0 ppm (Ko) 0,64 0,70 0,67b
30 ppm (K.) 0,73 0,77 0,75a
60 ppm (K:) 0,66 0,69 0,67b
90 ppm (K.) 0,66 0,66 0,66b
Rata-rata 0,67 0,70
Superskrip berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05)
Hasil analisis uji F menunjukkan bahwa pembesaran dan diferensiasi sel. Sesuai

diameter batang planlet pisang raja bulu akibat
pemberian auksin 30 ppm (K1) berbeda nyata
dengan perlakuan 0 ppm (K0), 60 ppm (K2), dan
90 ppm (K3). Diameter batang paling tinggi pada
konsentrasi IAA 30 ppm (K1), semakin tinggi
IAA
diameter batang (Tabel 2.). Hal ini disebabkan

pemberian menunjukkan  penurunan

karena pemberian auksin yang tidak terlalu tinggi

justru akan memacu pertumbuhan. Sesuai
dengan pendapat Fatimah (2018) vyang
menyatakan bahwa auksin |AA biasanya

diberikan pada tanaman dengan konsentrasi
yang relatif tinggi yaitu sekitar 1 - 30 ppm.
Menurut Istomo dan Kiswantara (2012) zat
pengatur tumbuh (ZPT) merupakan senyawa
organik bukan hara yang dapat memacu jika
konsentrasinya optimal, dan akan menghambat
jlka konsentrasinya berlebih. Auksin dapat
pertumbuhan

meningkatkan batang karena

fungsi dari auksin yaitu berperan dalam
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pendapat Tetuko et al. (2015) yang mengatakan
bahwa IAA mempunyai peran dalam pembesaran
sel, pembelahan pada sel kambium dan
Auksin

terhadap pelonggaran dinding sel

perkembangan  batang. berperan

dengan
melepaskan ikatan hidrogen sehingga sel
mengembang. Hal ini sesuai pendapat Wijayati et
al. (2005) yang menyatakan bahwa IAA dapat
meningkatkan sintesis enzim sehingga ion H+
dipompa keluar dan lingkungan menjadi asam,
kemudian terjadi pelonggaran dinding sel akibat
masuknya air, tekanan turgor naik menyebabkan
sel mengembang.

Campuran media MO: pasir, kompos dan
arang sekam (1:1:1) dan M1: pasir, kompos dan
arang sekam (1:1:2) tidak berpengaruh nyata
terhadap diameter batang. Diameter batang
planlet pisang raja bulu meningkat seiring
dengan bertambahnya umur tanaman. Perlakuan
media tanam pasir :

kompos : arang sekam
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(1:1:2) menunjukkan rata-rata diameter pada
umur 12 mst sebesar 0,70 cm. Pada penelitian ini
diameter tanaman pisang raja bulu lebih rendah

Jumlah Daun
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dari hasil penelitian Lestari (2006) menyatakan
bahwa rata-rata diameter batang planlet pisang

pada umur 12 minggu adalah sebesar 1,68 cm.

Tabel 3. Jumlah Daun Planlet Pisang Raja Bulu (Musa paradisiaca L.) pada Berbagai Konsentrasi Auksin

IAA dan Komposisi Media Tanam

Konsentrasi IAA Pasir : Kompos : Arang Sekam Rata-rata
1:1:1 (MO) 1:1:2 (M1)
(helai)

0 ppm (Ko) 7,92b 7,96b 7,94a

30 ppm (K1) 7,75bc 8,66a 8,20a

60 ppm (K2) 6,83d 8,00b 7,41b

90 ppm (K3) 7,58¢c 7,13d 7,35¢
Rata-rata 7,52a 7,93b

Superskrip berbeda pada kolom atau baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05).

Superskrip berbeda pada kolom interaksi menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05).

Hasil analisis uji F menunjukkan bahwa
dengan pemberian konsentrasi auksin |AA
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun. Auksin
dapat merangsang pembelahan, pembesaran,
diferensiasi sel, dan aliran protoplasma pada
pertumbuhan vegetatif tanaman. Pembentukan
calon daun pisang terjadi bagian jaringan yang
aktif membelah yaitu pada apeks batang. Sesuai
pendapat Wijayati et al. (2005) yang menyatakan
bahwa calon daun pertama kali dibentuk pada
daerah apeks batang, tempat pertumbuhan dan
perkembangan dimulai dari pembelahan,
pembesaran dan diferensiasi sel. Hormon
auksin yang bekerja dengan hormon lain seperti
sitokinin juga dapat meningkatkan jumlah daun.
Sesuai pendapat Srivasta (2002) yang
menyatakan bahwa aktivitas hormon IAA yang

bekerjasama dengan sitokinin dapat
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mempengaruhi terjadinya penghambatan gugur
daun. Jumlah daun tertinggi ditunjukkan pada
perlakuan konsentrasi IAA 30 ppm. Hal ini sesuai
dengan pendapat Wibowo et al. (2009) yang
menyatakan bahwa IAA 30 ppm dapat
meningkatkan jumlah daun tanaman jagung.
Hasil analisis uji F menunjukkan bahwa
media tanam MO : pasir, kompos dan arang
sekam (1:1:1) dan M1 : pasir, kompos dan arang
sekam (1:1:2) berpengaruh nyata pada jumlah
daun planlet pisang raja bulu (Tabel 3.). Adanya
peningkatan arang sekam pada campuran M1 :
pasir, kompos dan arang sekam (1:1:2) dapat
meningkatkan jumlah daun. Sesuai pendapat
Suswati et al. (2015) yang menyatakan bahwa
arang sekam mengandung SiO. (52%), C (31%),
K (0.3%), N (0,18%), F(0,08%), dan kalsium
(0,14%). Unsur SiO, diketahui  dapat

6
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meningkatkan jumlah daun. Hal ini sesuai
pendapat Ikhsanti et al. (2018) yang menyatakan
bahwa potensi penambahan silika mampu

memperbaiki  distribusi  fotosintat, sehingga
banyak diarahkan pada pertumbuhan daun
dibanding dengan pembentukan organ lainnya.

Hasil uji Duncan menunjukkan bahwa
terdapat interaksi pemberian auksin IAA (K) dan
media tanam (M). Jumlah daun pada perlakuan
K1M1, K2M1, K3MO menunjukkan peningkatan
yang signifikan (Tabel 3.). Jumlah daun tertinggi
ditunjukkan pada perlakuan konsentrasi IAA 30
ppm dan media tanam pasir : kompos : arang
sekam (1:1:2). Adanya interaksi antara hormon
auksin dengan media tanam dengan
perbandingan arang sekam lebih banyak dapat
meningkatkan terbentuknya daun.

Auksin berperan terhadap pelonggaran
dinding sel dengan melepaskan ikatan hidrogen

Kadar Kilorofil
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sehingga sel mengembang. Hal ini sesuai
pendapat Wijayati et al. (2005) yang menyatakan
bahwa IAA dapat meningkatkan sintesis enzim
sehingga ion H+ dipompa keluar dan lingkungan
menjadi asam, kemudian terjadi pelonggaran
dinding sel akibat masuknya air, tekanan turgor
naik menyebabkan sel mengembang. Proses
kerja hormon auksin dipengaruhi oleh adanya air,
yang kebutuhannya dapat disuplai melalui media
tanam. Arang sekam dapat meningkatkan
kebutuhan air tanaman karena dapat menahan
air pada media tanam. Hal ini sesuai dengan
pendapat Safitri (2019) yang menyatakan bahwa
kelebihan arang sekam sebagai media tanam
adalah mudah mengikat air, tidak mudah lapuk,
serta tidak mudah menggumpal sehingga

memiliki aerasi yang baik.

Tabel 4. Kadar Klorofil Planlet Pisang Raja Bulu (Musa paradisiaca L.) pada berbagai Konsentrasi Auksin

IAA dan Komposisi Media Tanam

Konsentrasi IAA Pasir : Kompos : Arang Sekam Rata-rata
1:1:1 (MO) 1:1:2 (M1)
(mg/g)
0 ppm (Ko) 0,93 0,93 0,93ab
30 ppm (K)) 0,99 1,02 1,01a
60 ppm (K.) 0,80 0,87 0,84b
90 ppm (K.) 0,84 0,83 0,84b
Rata-rata 0,89 0,91

Superskrip berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05)

Hasil analisis uji F menunjukkan bahwa
kadar klorofil pada perlakuan IAA 30 ppm (K1)
berbeda nyata dengan perlakuan IAA 60 ppm

Volume 2 | Nomor 2 | Oktober | 2020. e-ISSN: 2656-4742

(K2) dan IAA 90 ppm (K3) (Tabel 4.). Hal tersebut
disebabkan karena pada perlakuan konsentrasi
IAA° 30 ppm warna daunnya lebih hijau
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dibandingkan dengan perlakuan yang lain, maka
kadar klorofii yang dihasilkan meningkat.
Pemberian auksin yang optimal akan memacu
pembentukan  klorofil sedangkan  apabila
konsentrasinya terlalu rendah atau tinggi dapat
menyebabkan terhambatnya  pembentukan
klorofil. Sesuai dengan pendapat Fatimah (2018)
yang menyatakan bahwa auksin IAA biasanya
diberikan pada tanaman dengan konsentrasi
yang relatif tinggi yaitu sekitar 1 - 30 ppm.
Menurut pendapat Kurniawan et al. (2016)
konsentrasi auksin yang tinggi  dapat
menghambat, selain itu respon yang bervariasi
tergantung pada kepekaan organ tanaman.
Menurut Chaerudin et al. (2015) faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap pembentukan klorofil
antara lain gen, cahaya, dan unsur N, Mg, Fe
sebagai pembentuk dan katalis dalam sintesis
klorofil.

Campuran media tanam MO0: pasir,
kompos dan arang sekam (1:1:1) dan M1: pasir,
kompos arang sekam (1:1:2) tidak berpengaruh
Aktivitas Nitrat Reduktase
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nyata pada kadar klorofil tanaman pisang raja
bulu (Tabel 4.). Hal ini disebabkan karena hasil
analisis unsur N dan K pada campuran media
tanam pasir, kompos dan arang sekam (1:1:1)
dan pasir, kompos dan arang sekam (1:1:2)
(Tabel 6.) masih dalam kriteria yang sama. Hal
tersebut yang mempengaruhi klorofil tidak
berbeda nyata, karena dengan adanya
penambahan unsur N pada media tanam
memugkinkan terjadinya peningkatan kadar
klorofil yang terbentuk. Hal ini sesuai dengan
pendapat Rugayah, et al. (2012) vyang
menyatakan bahwa unsur N sangat penting
sebagai pembentuk asam amino penyusun
protein yang diperlukan dalam pembentukan
jaringan dan penyusun klorofil. Menurut pendapat
Chaerudin et al. (2015) yang menyatakan bahwa
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
pembentukan klorofil antara lain gen, cahaya,
dan unsur N, Mg, Fe sebagai pembentuk dan

katalis dalam sintesis klorofil.

Tabel 5. Aktivitas Nitrat Reduktase Planlet Pisang Raja Bulu (Musa paradisiaca L.) pada Berbagai

Konsentrasi Auksin IAA dan Komposisi Media Tanam

Konsentrasi IAA Pasir : Kompos : Arang Sekam Rata-rata
1:1:1 (M,) 1:1:2 (M)
(M mol/g/jam)
0 ppm (Ko 1,28 1,31 1,30ab
30 ppm (K.) 1,29 1,61 1,45a
60 ppm (K.) 1,12 1,17 1,15b
90 ppm (K.) 1,29 1,30 1,30ab
Rata-rata 1,25 1,35

Superskrip berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05)
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Tabel 6. Analisis Hara Media Tanam
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Unsur Hara Kadar Air %BO
S [
afipe % N % P,O. % K.O
Tanah awal*)
M, (1:1:1) 0,56 0,59 0,11 25,72 18,79
M, (1:1:2) 0,55 0,69« 0,12 28,22 27,78

Keterangan : r = rendah, s = sedang, t = tinggi, st = sangat tinggi (Balai Penelitian Tanah, 2009).

Hasil analisis uji F menunjukkan bahwa
aktivitas nitrat reduktase pada pemberian
pemberian konsentrasi IAA berpengaruh nyata.
Pada perlakuan IAA 30 ppm (K1) berbeda nyata
dengan perlakuan IAA 60 ppm (K2), tetapi tidak
berbeda nyata dengan kontrol (KO) dan IAA 90
ppm (K3) (Tabel 5.). Hal ini karena pemberian
auksin pada konsentrasi IAA 30 ppm (K1) dapat
membantu meningkatkan aktivitas enzim. Sesuai
(2018) yang
IAA biasanya

dengan pendapat Fatimah
menyatakan bahwa auksin
diberikan pada tanaman dengan konsentrasi
yang relatif tinggi yaitu sekitar 1 - 30 ppm.
Menurut Peni et al. (2004) pemberian zat
pengatur tumbuh dapat mempengaruhi sintesis
protein dan pengaturan aktivitas enzim. |AA
diketahui dapat memacu pembelahan sel melalui
RNA sehingga dinding sel terbentuk lebih cepat.
Hal ini sesuai dengan pendapat Nusantari (2013)
yang menyatakan bahwa RNA merupakan hasil
transkripsi dari DNA yang berperan dalam proses
sintesis protein. Sintesis protein membentuk
enzim-enzim baru dan mengaktifkan enzim-
enzim tertentu yang mempengaruhi proses
metabolisme. Sesuai pendapat Fathonah dan
Sugiyarto (2009) yang menyatakan bahwa

adanya peningkatan sintesis protein sebagai

Volume 2 | Nomor 2 | Oktober | 2020. e-ISSN: 2656-4742

bahan baku penyusun enzim dalam proses
metabolisme tanaman akan meningkatkan
pertumbuhan.

Hasil analisis uji F menunjukkan bahwa
pemberian media tanam MO : pasir, kompos dan
arang sekam (1:1:1) dan M1 : pasir, kompos dan
arang sekam (1:1:2) tidak berpengaruh nyata
terhadap aktivitas nitrat reduktase (Tabel 5.).
Kandungan unsur N dan K pada kedua campuran
media tanam masih dalam kriteria yang sama,
sehingga belum dapat mempengaruhi
mempengaruhi aktivitas enzim nitrat reduktase
secara signifikan (Tabel 6.). Adanya penambahan
unsur N pada media tanam memugkinkan
terjadinya peningkatan aktivitas nitrat reduktase,
karena diketahui bahwa wunsur N sangat
diperlukan untuk aktivitas enzim nitrat reduktase
karena proses awal dari berjalannya aktivitas
enzim ini yaitu dengan fiksasi nitrogen. Pada
awal proses fiksasi nitrogen, nitrat direduksi
menjadi nitrit oleh enzim nitrat reduktase. Nitrit
yang terbentuk diangkut ke akar atau daun untuk
direduksi menjadi amonium. Asimilasi nitrat
berperan terhadap pertumbuhan dan
produktivitas tanaman. Sesuai dengan pendapat
Karuwal (2012) yang menyatakan bahwa

tanaman akan menyerap unsur N dalam bentuk
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ion NO3 kemudian diubah oleh enzim nitrat

reduktase menjadi NH3 yang membentuk protein,

asam nukleat serta protein untuk pembentukan

inti sel dari pembelahan sel sehingga

pertumbuhan vegetatif menjadi sempurna.

Gambar 1. Tinggi tanaman planlet pisang raja bulu (Musa paradisiaca L.) pada umur 12 minggu

SIMPULAN

Hasil penelitan menunjukkan bahwa
pemberian auksin |IAA dan media tanam
menunjukkan pengaruh nyata serta terdapat
interaksi antara keduanya. Perlakuan auksin I1AA

menunjukkan pengaruh nyata pada diameter

K3MO K3M1

batang, jumlah daun, klorofil dan aktivitas nitrat
reduktase. Perlakuan media tanam berpengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun.
Terdapat interaksi perlakuan auksin IAA dan
media tanam pada jumlah daun tanaman pisang

raja bulu. Konsentrasi auksin 30 ppm pada
10
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semua media tanam merupakan perlakuan yang
paling baik untuk meningkatkan pertumbuhan

tanaman pisang raja bulu.
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